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VIS O BEATIFICA:
KEBAHAGIAAN TERTINGGI
MENURUT ST. THOMAS AQUINAS

Kristoforus Bala

1. Pendahuluan

K ebahagiaan merupakan temamenarik yang banyak dibicarakan baik
secarainformal oleh orang-orang awam, sederhana maupun direfleksikan
secara kritis-sistematis oleh para akademisi, filsuf dan teolog. Pada abad
Pertengahan, kebahagiaan direfleksikan secara kritis oleh para teolog dan
filsuf di lingkungan universitas. Salah seorang teolog dan filsuf abad
Pertengahan yang merefleksikan dan menulistentang hakikat kebahagiaan
adalah St. Thomas Aquinas. Dia adalah seorang imam, teolog dan filsuf
dari Ordo Dominikan. Diajuga adalah seorang pengajar (magister) pada
universitas Paris dan Napoli. Dia telah menghasilkan banyak karya tulis
dalam bidang teologi dan filsafat.! Dia secara sistematis merefleksikan
hakikat kebahagiaan dan menuangkannya dalam buku-buku teologinya,
antara lain dalam Summa Contra Gentiles (1259-1265), Compendium
Teologiae (1269-1273) dan Summa Teologiae? (1266-1273). Dia digelar
Doctor Angelicus dan Doctor Communis karena karyanya sebagai
pengajar dan penulisbuku-buku teologi dan filsafat.

1 Anton C. Pegis (Ed.), Introduction to S. Thomas Aquinas: The Summa Theologica. The
“Thomas von Aquino” dalam Klassiker Der Theologie, von Irendus bis Marthin Luther, I,
(hrsg.von Heinrich Fires u. Georg Kretschmar), Miinchen:Verlag C.H. Berk, 1981, him. 214-
217. Banyak karya filosofis Aquinas seperti antara lain komentar-komentarnya tentang semua
karya Aristoteles dan komentar karya Peter Lombard, the Sentences. Dalam sitasi selanjutnya
The Summa Theologica disingkat (ST). The Summa Contra Gentiles disingkat (SCG).

2 lbid., Penggunaan nama Summa Theologica sudah lazim dalam lingkungan theologi, tetapi
menurut A.C. Pegis sebenarnya itu tidak tepat. Yang benar, menurut dia, adalah Summa atau
Summa Theol ogiae.
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Dalam buku Summa Contra Gentiles, Aquinas menguraikan hakekat
kebahagiaan dalam struktur pembahasan yang sistematis, filosofis tetapi
tidak rumit seperti yang ada dalam buku Summa Teologiae. Summa Con-
tra Gentiles ditulis Aquinas bukan sebagai sebuah handbook bagi seluruh
anggota Ordo Dominikan dalam karya pewartaan Injil dan karya misi,
khususnya dalam relasi dengan umat Islam seperti yang dipikirkan oleh
beberapaahli, melainkan buku ini ditulis untuk merekayang bukan-Kristen
(gentiles), yaitu “pemikir-pemikir dari kalangan Yahudi, Islam dan Yunani
yang ajaran-gjarannyabertentangan dengan doktrin Kristiani.”® Pengertian
gentiles dalam perkembangan semakin meluas mencakup juga “para
ilmuwan, sgjarawan, para penulis Romawi dan para eretikus dan pemuja-
pemuja berhala.”# Sedangkan dalam buku Compendium Theologiae,
Aquinas memberikan sebuah ringkasan yang sangat padat dan jelastentang
gjaran iman Kristiani termasuk pokok tentang kebahagiaan. Ringkasan ini
sangat padat sehingga untuk memahaminya diandai kan bahwa para pembaca
sudah membaca dan mengetahui isi Summa Theologiae dan Summa Con-
tra Gentiles.

Dalam Summa Theol ogiae, selain menjelaskan pokok-pokok ajaran
iman Katolik, Aquinasjugamembahas secara sistematis konsep kebahagiaan.
Dalam menjelaskan konsep kebahagiaan dia menggunakan struktur dasar
summae yaitu pertama-tama dengan mengemukakan pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan oleh orang-orang lain. Setiap pertanyaan dibagi dalam
artikel-artikel dan kemudian diikuti oleh keberatan-keberatan (objections).
Setelah itu Aquinas mengutip gjaran-gjaran dari otoritasyang berwewenang,
seperti: Kitab Suci, ajaran resmi Gerejadan pendapat parafilsuf dan teolog,

3 Thomas F. O’'Meara, Thomas Aquinas, Theologian, Notre Dame and London: University of
Notre Dame Press, 1997, him. 22.

4 Vernon J. Bourke memberi komentar pada bagian “Pendahuluan”, dalam buku S. Thomas
Aquinas Summa Contra Gentiles, 111, I, Vernon J. Bourke, (trans.), London: Universtiy of
Notre Dame Press, 1975, him.5. Penulis menggunakan The Summa Contra Gentiles, 1ll, I,
yang diterjemahkan oleh Vernon J. Bourke karena dia sangat baik dalam memberi bab dan
nomor artikel. Cara itu tidak ditemukan dalam penerjemah dan editor lain seperti, Anton C.
Pegis dalam buku Introduction to S. Thomas Aquinas. The Summa Theologica. The Summa
Contra Gentiles yang diterbitkan oleh Modern Library, 1948.
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seperti Aristoteles,® Pseudo-Dionysius, St. Agustinus, dil. Setelah itu dia
memberikan pendapatnyasendiri tentang kebahagiaan. Summa Theol ogiae
ditujukan, menurut para ahli, untuk para anggota Ordo dalam pelayanan
pastoral mereka yaitu mewartakan Sabda Allah dan melayani sakramen
pengakuan dosa. Aquinas melengkapi anggota-anggotanya untuk karya
pastoral praktis dengan bekal dan pendasaran teol ogis-filosofisyang kuat.®

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan St. Thomas
Aquinastentang kebahagiaan sgjati. Diamenempatkan kebahagiaan dalam
satu kerangka pemikiran teologis-filosofis yaitu bahwa Allah adalah asal
dan tujuan tertinggi kehidupan manusia. Dari Allah mengalir segalakebaikan
dan kepada-Nya segal akebai kan dan kebahagiaan memperol eh kesempurna-
annya. Karena itu kebahagiaan tertinggi tidak terdapat pada makhluk-
makhluk ciptaan, hal-hal duniawi atau kebaikan-kebaikan eksternal.
K ebahagiaan abadi berkaitan bukan dengan peranan kehendak, melainkan
dengan peranan intelek. Kebahagiaan tertinggi adalah sebuah kontemplasi
akan kebenaranilahi dan partisipas manusiadalam kebahagiaan Allah. Allah
sendiri menerangi intelek dengan terang kemuliaan-Nya sehinggamanusia
dapat memandang atau mengetahui Dia dalam keseluruhan esensi-Nya.

Artikel ini terdiri dari beberapa bagian pokok. Bagian pertamaakan
berisi deskripsi tentang beberapapokok pemikiran teologis-filosofisAquinas
yang bisamembantu kitamemahami konsep kebahagiaan tertinggi. Bagian
kedua berisi penjelasan tentang pengertian kebahagiaan dan hal-hal yang
dibutuhkan untuk mencapai kebahagiaan. Bagian ketiga berisi penjelasan
tentang kecenderungan negatif manusia untuk mencari sumber-sumber
kebahagiaan palsu. Bagian keempat berisi deskripsi tentang visio beatifica,
relasi antara kehendak dan kebahagiaan, peranan intelek dalam
mengontemplasikan Allah, berbagai macam pengetahuan tentang Allah dan

5 lbid., him. 16-32. Aquinas menggunakan ide-ide Artistoteles dalam bertheologi, sesuatu yang
cukup baru dalam sejarah theologi Katolik pada abad Pertengahan. Sebelumnya, theologi
lebih banyak menggunakan ide-ide filsafat Plato. Penggunaan filsafat Aristoteles dalam
theologi sudah menjadi masalah kontroversial di universitas Paris bahkan sebelum Aquinas
masuk dan menjadi dosen pada universitas itu bersama dengan koleganya St. Bonaventura.

6 Ibid., him. 51-53.
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relasinya dengan kebahagiaan abadi. Sedangkan bagian kelima berisi
penjelasan tentang hakikat dan kualitas kebahagiaan. Pada bagian terakhir
ini akan dijelaskan jugatentang visio beatifica sebagai hal surgawi, peranan
Allah dalam menerangi dan memberdayakan intelek, kebahagiaan sebagai
partisipasi dalam Allah, kebahagiaan surgawi bersifat abadi dan nirmala,
tingkat-tingkat kebahagiaan dalam surga dan kebahagiaan sebagai pe-
menuhan segal a kerinduan manusia.

2. Beberapa Konsep Dasar

Sebelum membahas pandangan St. Thomas Aquinas tentang
kebahagiaan, mungkin baik beberapa konsep teologis perlu dijelaskan.
Konsep-konsep teologisini bisamembantu kitauntuk memahami kerangka
pemikiran Aquinas khususnyatentang kebahagiaan tertinggi.

2.1. Antropologi-teologis

Manusiaadal ah makhluk yang paling tinggi tingkatannyadibandingkan
dengan makhluk ciptaan lainnya. Hanya manusia yang disebut gambaran
Allah karena dia diciptakan Allah menurut citra-Nya sendiri. Manusia
memiliki tubuh dan jiwa. Jiwamanusiaterdiri dari tigaunsur penting yaitu
intelek, kehendak bebas dan memori. Tiga kemampuan manusiawi itu
menampakkan atau merefleksikan gambaran Allah Pencipta. Manusia ber-
gerak, bertindak atau berbuat sesuatu untuk mencapai satu tujuan tertentu,
karena dia digerakkan bukan hanya oleh keinginan yang telah ditempat-
kan Allah dalam dirinya, tetapi juga oleh intelek dan kehendak bebasnya
(deliberate will).” Obyek dari kehendak adalah kebaikan dan obyek dari
intelek adal ah kebenaran, maka segal atindakan atau perbuatannyaterarah
kepada satu kebaikan dan kebenaran.? Dari kedua kemampuan manusiawi
yaitu kehendak dan intelek, peranan intel eklah yang lebih diutamakan oleh
Aquinas.

7 ST, I, 1,2 3.
8 SCG I, I, 3, 1-3.
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2.2. Allah adalah asal dan tujuan Tertinggi

Menurut Aquinas, Allah adalah asal muasal atau sumber dari segala
sesuatu. Dari-Nya segala sesuatu berasal, berada dan hidup. Tanpa Allah
tidak ada sesuatu pun yang tercipta. Segala sesuatu bergantung sepenuhnya
padaAllah. Allah tidak diciptakan atau disebabkan oleh sebab-sebab yang
lain, karena itu Dia disebut “ Penyebab Pertama’ (Causa Prima).

Makhluk ciptaaan tidak hanya berada (exist), tetapi juga melakukan
sesuatu untuk mencapal satu tujuan. Tujuan dimengerti sebagai sesuatu
kebaikan yang ingin dicapai atau dituju oleh agen atau subyek. Kitadisebut
berhasi| jika kita mencapai tujuan, sebaliknya kita disebut gagal jika kita
tidak mencapai tujuan. Aquinas berpendapat bahwa makhluk-makhluk
ciptaan yang tidak mempunyai intelek dan kehendak digerakkan untuk
mencapai tujuan tanpamerekasendiri sadari, pahami dan kehendaki. Mereka
digerakkan oleh “dorongan alamiah” (natural inclination).® Sedangkan
makhluk rational digerakkan olehinteleknya. Merekamengetahui baik tujuan
maupun cara-cara untuk mencapainya.

Segala subyek tidak hanya ada dan hidup, tetapi juga bergerak dan
melakukan sesuatu untuk mencapai satu tujuan tertentu.'® Secaraistimewa
manusi adianugerahkan oleh rakhmat Allah, kemampuan dan kerinduan untuk
mencapal satu tujuan tertinggi. Ada dua macam tujuan dalam kehidupan
manusia yaitu tujuan-tujuan dekat (approximate goals) dan satu tujuan
tertinggi (the ultimate end). Tujuan-tujuan dekat biasanya mengarah kepada
satu tujuan tertinggi karena di dalam tujuan tertinggi itu terletak kebaikan
yang paling sempurna. “Manusia sebagai makhluk rational,” menurut
Aquinas, “bertindak dengan suatu prekonsepsi intetelektual dan bertindak
melalui prekonsepsi itu.” * Prekonsepsi intel ektual menentukan arah gerak
hidup manusia untuk mencapai satu tujuan tertinggi. Manusia, pada
hakikatnya, memiliki kemampuan untuk mengetahui Allah yang adalah asal,
arah dan tujuan tertinggi hidupnya.’2 Allah memberi manusia tidak hanya

9 ST, I, 1, 2

10 SCG I, I, 2, 1.
11 Ibid.
12 Ibid., I, I, 17, 1-10.
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kekuatan dan hidup, tetapi jugamenanamkan keinginan dalam hati manusia,
sehingga manusia digerakkan untuk bertemu dengan Allah. Sebagai tujuan
tertinggi, Allah tidak boleh mengerti sebagai akibat, efek dari tindakan
manusia, karenaAllah sendiri adal ah Penyebab Pertamayang tidak diciptakan
oleh sebab-sebab yang lain. Dia sudah ada jauh Iebih dahulu daripada
manusia. Aquinas mendapat inspirasi teologisdari kitab Wahyu 22:13 yang
berbunyi: “ Allah adalah Alphadan Omega, yang Pertamadan yang Terakhir”

dan bahwa" Allah menciptakan segala sesuatu untuk diri-Nya’ (Ams. 16:4).

Singkatnya, Aquinas mau menegaskan bahwaAllah adalah sekaligus asal

dan tujuan tertinggi hidup dan keberadaan manusia.*®

2.3. Allah adalah Kebaikan Tertinggi

Sebagaimanayang telah dikatakan di atas bahwaAquinas menyebut
Allah sebagai asal muasal dan tujuan tertinggi dari segala sesuatu. Manusia
berasal dari Allah dan kepada-Nya merekamengarahkan diri dan hidupnya.
Mengapa Allah diyakini sebagai tujuan tertinggi manusia? Karena Allah
adal ah kebaikan mahasempurna dan tertinggi. Mengutip pemikiran teolog
Dionysius, Aquinas mengatakan bahwa*“ segal a sesuatu menginginkan yang
baik dan yang terbaik.”* Segalamakhluk ciptaan“ diarahkan kepadakebaikan
tertinggi, yaitu Allah, sebagai tujuan mereka.”*®> Allah disebut Kebaikan
Tertinggi*® (Summum Bonum) karena Diaadal ah “ Penyebab kebaikan dalam
segala sesuatu yang baik.”*” Allah adalah Kebaikan Maha sempurna.

Allah adalah maha baik dalam esensi atau substansi-Nya, dalam
kehendak dan segala aktivitas-Nya. Apa sgja yang Dia kehendaki dan
ciptakan adalah baik. Ciptaan adalah baik, tetapi baik bukan dalam arti yang
persis samaseperti ketikakitamengatakan bahwaAllah itu baik. Kebaikan
ciptaan berbeda dengan kebaikan Allah. Ciptaan disebut baik sejauh mereka

13 lbid., I, I, 18,1-5.
14 Ibid., I, 1,16,3.
15 lbid,, I, 1,17, 6.
16 ST, 1,6, 2

17 Ibid.
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“berpartisipasi” dalam kebaikan Allah. Segala ciptaan, sesuai dengan
kodratnya masing-masing, mengandung kebaikan ilahi karena mereka
diciptakan menurut formaideal (ideal form) yang adadalam pikiran Allah.
Formaideal tidak lain adalah kebaikan Allah.*® Aquinas, yang dipengaruhi
olehideteologi hirarki Pseudo-Dionysius, berpendapat bahwa semuaciptaan
sesuai dengan tingkatannya merefleksikan kebaikan Allah. Manusia
diciptakan secarabaik oleh Allah dan terarah untuk mengambil bagian dalam
kebaikan Allah. “ Semuagerakan, aktivitasdari setiap ciptaan,” tegasAquinas,
“diarahkan kepada Kebaikan Ilahi sebagai tujuan mereka.” 1
Tujuantertinggi tidak hanyamenjadi sebuah terminustetapi berfungsi
jugasebagai Penyebab yang menyempurnakan manusia. Aquinas menulis,
“ Semua ci ptaan menerimakesempurnaan kebaikan merekadari suatu tujuan
akhir yang berada di luar dirinya, karena kebaikan yang sempurna
mengandung pencapai an tujuan tertinggi. Tetapi tujuan tertinggi dari setiap
ciptaan adadi luar ciptaan. Tujuanini adalah kebaikanilahi...” 2 Allah adalah
tujuan akhir dan tertinggi yang memberi kesempurnaan kepada manusia
dan seluruh ciptaan. Kebaikanilahi berperanan sebagai tujuan dan sekaligus
sebagai jiwa dari setiap aktivitasnya. Menjadi semakin serupa dengan Al-
lah? dan “diasimilasikan ke dalam Kebaikan ilahi” 2 adal ah kerinduan dan
tujuan kehidupan manusia. Dengan katalain, keberadaan, hidup dan aktivitas
manusia terarah kepada kesempurnaan ilahi.? “ Kesempurnaan menanda-
kan apayang baik,” kataAquinas, “ karenakesempurnaan dari segala sesuatu
adal ah kebaikannya. Karenaitu setiap gerakan dan aksi dari apapun terarah

18 St. Thomas Aquinas, Compendium of Theology (asli Compendium Theologiae), Cyril Volleret
(trans.) St. Louis, London: B.Herder Book, 1949, chhim.101, him.104. Dalam sitasi
selanjutnya Compendium of Theology disingkat (CT).

19 Ibid., chhim. 103, him. 107.

20 Ibid., chp. 109, him.115.

21 lbid., chp. 104, him. 109f.

22 Ibid., chp.101, him.105.

23 Dalam theologi mistik ada tiga tingkatan atau tahap yang dilalui seorang mistik dan seorang
Kristen. Pertama tahap purgatio: pemurnian; kedua, tahap illuminatio (pencerahan) dan
tahap teringgi adalah perfectio: kesempurnaan atau disebut juga tahap unio, yaitu persatuan
antara manusia dengan Allah. Tahap-tahap ini secara parktis diaplikasikan dalam pelayanan
katakese Gereja kepada katekumen.
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kepada kebaikan. Tetapi segala yang baik adalah semacam imitasi dari
Kebaikan tertinggi...”2* Manusia diciptakan untuk menjadi semakin baik
dan semakin sempurna seperti Allah. Allah yang mahasempurna dan
mahabaik itu selalu menghendaki supaya manusia juga menjadi baik dan
sempurna (perfect) sama seperti diri-Nya.

2.4. Allah adalah Kebenaran

Allah adalah mahatahu karena Diamengetahui segal a sesuatu secara
baik. Allah adalah “Ada’ yang inteligent (intelligent Being) dalam arti
bahwa Dia mengetahui segala sesuatu secara sangat baik dan serentak.
Diatidak berpikir secara bertahap dalam urutan logis seperti manusiayang
mengetahui satu kebenaran lalu beralih kepada kebenaran yang lain. Apa
yang ada dalam intelek-Nya cocok dengan apa yang ada dalam realitas.
Adakesesuaian antararealitas dan pikiran, dan kesesuaian antaraapayang
ada dalam pikiran dan realitas disebut kebenaran. Realitas ciptaan disebut
benar, baik karena merupakan cerminan dari apa yang ada dalam pikiran
Allah. Selain sebagai Ada yang Intelligent, Allah adalah Kebenaran itu
sendiri. Salah satu ciri transendental Allah sebagai Ada (Being) adalah
K ebenaran.® Sebagai Kebenaran, Allah adalah obyek yang dicari daningin
diketahui olehintelek. Diaadalah tujuan tertinggi dari semuamakhluk ratio-
nal karena pada hakikatnya Diaadal ah K ebenaran Pertama, atau K ebenaran
Tertinggi .2

3. K ebahagiaan (Felicitas / Eudamonia)
3.1. Pengertian kebahagiaan

K ebahagiaan (felicitas: Latin; eudamonia: Yunani) dapat didefinisikan
sebagai “pemuasan keinginan untuk memiliki kebaikannyayang benar dan

24 CT, chp.103, him. 107.

25 Aquinas menyebut beberapa ciri transendental Allah yaitu kebenaran, kesatuan, kebaikan,
keindahan. Cf. Robert A. O’Donell, Hooked on Philosophy: Thomas Aquinas Made Easy,
NY: Alba House, 1995, him. 23-25.

26 ST, I, 16, 6.
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tepat secarasungguh-sungguh.”? K ebahagi aan dapat diartikan sebagai suatu
“kepuasan subyektif, perasaan puasyang dialami seorang individu, di mana
keinginan (desire) berhenti.” 2 Pada saat seorang merasa puas dan keinginan
hatinya sudah terpenuhi, iamerasabahagia. K ebahagiaan jugadidefinisikan
sebagai “ sukacitayang riil, suatu keadaan di mana seorang individu memiliki
kebaikan obyektif yang dirindukan atau diinginkan.” ?° K etika seorang sudah
memiliki apa yang diinginkan, dia akan merasa bahagia. Dari pengertian
kebahagiaan di atas kita dapat melihat bahwa kebahagiaan mengandung
unsur subyektif dan obyektif. Subyektif karenakebahagiaan berkaitan dengan
manusiasebagai subyek yang merasakannya; obyektif karenakebahagiaan
merupakan sesuatu yang dicari daningin dimiliki oleh manusia.

K ebahagiaan, padahakikatnya, bukan sebagai saranaatau alat untuk
mencapa tujuan yang lain, melainkan kebahagiaan itu sendiri adalah
tujuannya (telos). Semuamanusiaingin hidup bahagiadan tak seorang pun
ingin hidup menderita. Manusia melakukan apa saja untuk mencapai
kebahagiaan. Orang tidak mencari kebahagiaan untuk mencapai sesuatu
yang lain, melainkan orang mencari kebahagiaan demi kebahagiaan itu
sendiri. Sebagai tujuan, kebahagiaan selalu mengandung dalam dirinya
kebaikan (bonum). K ebahagiaan tertinggi mengandung kebaikan tertinggi.
Allah adalah K ebaikan Tertinggi, karenaitu kebahagiaan tertinggi, menurut
Aquinas, hanya dapat ditemukan dalam Allah.®

3.2. Hal-hal yang dibutuhkan untuk kebahagiaan

Menurut Aquinas, untuk mencapai kebahagiaan dibutuhkan empat
hal .*! Pertama, kasih yang terarah kepadatujuan itu. Kedua, keinginan yang
tidak lain merupakan semacam gerakan ke arah tujuan dan tindakan-tindakan
yang berasal dari keinginanitu. Ketiga, harusadaformayang diterimaoleh

27 Peter Kreeft, Ohlm.Cit, him. 26.
28 lbid., him. 349.

29 lbid., him. 349.

30 SCG I, I, 17.

31 CT, ch. 107, him.113.
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intelek. Dan keempat, ada kebahagiaan yang dirasakan pada akhir dari
proses pencarian. Dalam mencapai kebahagiaan tertinggi dalam Allah harus
ada kasih yang diarahkan kepada-Nya; ada kerinduan dalam diri manusia
untuk memandang Allah; ada perbuatan-perbuatan untuk mencapai tujuan
tertinggi; ada Allah sebagai obyek intelek serta ada kebahagiaan sebagai
buah dari penglihatan atau pertemuan dengan Allah.

Selain keempat hal di atas, dalam Summa Theologiae, Aquinas juga
merinci hal-hal lain yang dibutuhkan untuk mencapai kebahagiaan. Pertama,
sukacita, kegembiraan. “ Kebahagiaan,” kata Aquinas, “adalah pencapaian
Kebaikan Tertinggi, dan itu tidak bisa ada tanpa disertai sukacita.”* Dia
mengatakan bahwa sesuatu disebut penting kalau hal itu memenuhi paling
kurang empat persyaratan.®® Pertama, sukacita itu penting karena ia
menyiapkan datangnya kebahagiaan. Kedua, sukacita menyempurnakan
kebahagiaan. K etiga, sukacitamembantu kebahagiaan dari luar. Keempat,
sukacita itu menyertai kebahagiaan. Singkatnya, sukacita, kegembiraan
merupakan unsur penting untuk mencapai kebahagiaan.

Kedua, ketulusan kehendak/kejujuran. Ketulusan harus menjadi dasar
dari kebahagiaan dan terus menyertai kebahagiaan.** Hanya orang yang
lurus hati atau yang murni hatinya akan memandang Allah. Hanya orang
yang tulus hati yang bisabersatu dengan Allah dan mengetahui Allah dalam
esensi-Nya.

Ketiga, tubuh rohaniah dan jiwa. Apakah tubuh jasmani itu penting
agar manusia bisa mengalami kebahagiaan abadi? Apakah sudah cukup
kalau hanyajiwasagjayang mengal ami kebahagiaan tanpatubuhnya? Untuk
dapat melihat esensi Allah, hanya inteleklah yang diperlukan. Aquinas
menegaskan bahwa karena* kebahagiaan sempurnamanusiaterdapat dalam
penglihatan Esensi I1ahi, iatidak tergantung padatubuh. Jadi, tanpatubuh,
jiwadapat merasakan kebahagiaan.”* Tetapi pada saat kebangkitan badan,

32 Peter Kreeft, Ohim.Cit., him.49.

33 ST, I, 4, 1.
34 lbid., I-I1, 4,4.
35 Ibid, I-Il, 4, 5.
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tubuh rohani manusia harus disatukan kembali dengan jiwanya. Manusia
bisamengalami kebahagiaan atau kemuliaan sempurna, jikatubuh adamiahnya
telah diubah menjadi “tubuh rohani” seperti para malaikat. Kebahagiaan
berlimpah yang dialami jiwaakan mengalir dan memenuhi jugatubuh rohani,
sehingga manusia dapat merasakan kebahagiaan ilahi.*

Keempat, kesempurnaan, kebaikan tubuh. Kebahagiaan menuntut
tubuh yang baik, sehat dan berfungsi baik. Tanpatubuh yang baik manusia
tidak dapat mencapai kebahagiaan, karenadiatidak bisamel akukan kebagjikan
dan aktivitasyang dituntut. Mengutip ide St. Agustinus, Aquinas mengatakan
bahwajikatubuh tidak sehat dan terlalu banyak memiliki beban, makapikiran
akan terganggu dan dia tidak akan fokus pada penglihatan yang ilahi.*”
Aquinas menilai bahwa tanpa keempat unsur tersebut manusia tidak bisa
mencapai kebahagiaan.

4, Mencari Kebahagian di Tempat yang Salah

Sudah dikatakan di atasbahwaAllah adal ah sumber dan tujuan tertinggi
segala sesuatu. Hanya dalam Dia terdapat kebahagiaan sgjati. Tidak ada
makhluk ciptaan yang bisamemberi manusi a kebahagiaan sempurna. Tetapi
manusiatidak selalu menyadari bahwaAllah adal ah satu-satunya Pemberi
kebahagiaan sejati. Kita bisa melihat (mungkin kita sendiri sudah pernah
mengal aminya) bahwakita cenderung mencari kebahagiaan di tempat yang
salah. Aquinas merinci beberapahal yang selalu dianggap dan diyakini oleh
banyak orang sebagai sumber kebahagiaan. Padahal dalam kenyataannya,
semuanyaitu tidak memberi manusiakebahagiaan sejati.

4.1. Kebaikan jiwa

Jiwaadal ah bagian esensial dalam diri manusia. Jiwamemberi hidup
kepada tubuh manusia. Tanpa jiwa manusia tidak bisa berada sebagai
makhluk yang integral, tetapi hanyamateri belaka. Jiwamemiliki tigabagian

36 Ibid., 1-II, 4, 6.
37 lbid.
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atau unsur penting yaitu intelek, ingatan dan kehendak. Banyak orang
berpendapat bahwakebahagiaan ada dalam jiwa seseorang karena kebaikan
adalah obyek yang dicari oleh kehendak. K etikajiwamenemukan kebaikan,
iamerasabahagia. Terhadap pandangan itu, Aquinas mengaj ukan keberatan-
nya. Dia mengatakan bahwa kebahagiaan jiwa tidak bisa menjadi tujuan
tertinggi, karenajiwatidak bisabahagiadengan kebaikan-kebaikan terbatas
yang bersifat sementara. Jiwabahagiakalauiamencapai kebaikan tertinggi
atau tujuan tertinggi yang tidak lain adalah Allah. Aquinas menulis:

Jiwa sendiri tidak mungkin menjadi tujuan tertinggi manusia atau sesuatu
yang dimiliki jiwa. Sebab jiwa... adalah sesuatu yang ada dalam potensi:
karena secara aktual jiwa tahu melalui cara mengetahui secara potensial
dan... iamenjadi bijak dengan caramenjadi bijak... Karenaitu jiwasendiri
tidak bisamenjadi tujuan tertinggi bagi dirinya sendiri... Karena kebaikan
yang adalah tujuan tertinggi merupakan kebaikan sempurnayang memenuhi
keinginan... Setiap kebaikan yang ada dalam jiwa adalah sebuah kebaikan
partisipatif, dan konsekwensinya [kebaikan itu] adalah sebuah kebaikan
partikular. Karenaitu, tak satu pun dari semuaini bisamenjadi tujuan tertinggi
bagi manusia. ...Yang membentuk kebahagiaan adal ah sesuatu yang berada
di luar jiwa.®
Obyek kebahagiaan tidak terletak padajiwaatau sesuatu yang dimiliki
oleh jiwa, melainkan terdapat pada sesuatu yang berada di luar jiwa. Yang
dimaksud oleh Aquinas dengan sesuatu yang ada di luar jiwa yaitu bukan
hal-hal duniawi atau kebaikan-kebaikan eksternal, melainkan Allah. Jiwa
tidak dapat membahagiakan dirinyasendiri dan tidak bisadibahagiakan oleh
obyek material yang lain. Hanya Allah sgja yang dapat membahagiakan
jiwa.

4.2. Kekayaan (Wealth)

Apakah kekayaan dan uang adalah sumber kebahagiaan bagi
manusia? Sebelum menjawab pertanyaan itu Thomas menjelaskan bahwa
ada duamacam kekayaan yaitu “ kekayaan natural” dan “kekayaan buatan”

38 Ibid, I-Il, 2,7
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(artificial). Kekayaan natural bertujuan memenuhi kebutuhan alamiah
manusia, seperti makanan, minuman, pakaian, dan rumah. Sedangkan
kekayaan artifisial adalah kekayaan yang dihasilkan oleh karya tangan
manusia, misalnyauang, kendaraan, dil. Ketikakitamemiliki materi, uang,
kendaraan, dll., kita merasa bahagia, tetapi kebahagiaan itu bersifat
sementaradan tidak sempurna. Kita pasti akan terus-menerus membutuhkan
makan, minuman dan rumah. Kita tidak pernah merasa puas dan merasa
cukup.®

Hanya orang bijak, kata Aquinas, yang bisa membedakan antara
sarana dan tujuan. Makanan, minuman, uang hanyalah sarana dan bukan
tujuan. Uang itu bergunadan bisadipakai untuk membeli banyak hal, tetapi
uang tidak bisamembeli kebahagiaan sgjati atau hal-hal adikodrati. Sering
terjadi bahwa setel ah beberapawaktu harta kekayaan yang sudah diperoleh
tidak kitabutuhkan lagi. Kitamudah sekali merasa bosan dengan apayang
telah kitamiliki atau bahkan membuangnya karenatelah usang dan rusak.
Kekayaan material, jasmani bersifat terbatas, sementara, tetapi kekayaan
spiritual bersifat abadi. Aquinas mendasarkan gagasannya pada ajaran
Yohanes tentang hidup abadi yang diberikan oleh Yesus (Yoh. 3:14-16).
Hanya Yesus-lah yang memberi kehidupan dan kebahagiaan kekal kepada
merekayang percaya. Melihat semuanyaini, Aquinas berkesimpulan bahwa
baik kekayaan natural maupun kekayaan artifisial bukanlah tujuan tertinggi
(telos) kehidupan manusia.®

4.3. Kehormatan

Banyak orang, pada masaAquinas, berpendapat bahwa ketika orang
memiliki kehormatan dalam masyarakat, dia pasti merasabahagia. Dengan
kata lain, kehormatan merupakan sumber kebahagiaan bagi mereka yang
dihormati. Ada yang mengutip pandangan Aristoteles dalam Ethics dan
berpendapat bahwa kebahagiaan merupakan hadiah bagi mereka yang
melakukan kebajikan. Terhadap semua pandangan di atas, Aquinas,

39 lbid,, I-Il, 2, 1; lihat juga SCG, Ill, I, 30, 1-7.
40 Ibid.
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mengatakan bahwa kebahagiaan justru terdapat dalam orang yang merasa
bahagia.** Diamenulis:

Adalah mustahil bahwa kebahagiaan terletak pada kehormatan. Kehormatan
diberikan kepada seseorang karena beberapa keunggulan yang ada dalam
dirinya; dan konsekwensinya adalah sebuah tanda dan bukti akan
keunggulan yang adadalam diri orang yang dihormati. Sekarang, keunggulan
seseorang dibandingkan khususnya dengan kebahagiaannya yang adalah
kebai kan sempurnamanusiadan terhadap bagian-bagiannya, yaitu kebaikan-
kebaikan dengannyadiamengambil bagian dalam kebahagiaan. Dan karena
itu, kehormatan bisa berasal dari kebahagiaan, tetapi kebahagiaan pada
hakekatnyatidak bisaterkandung di dalamnya.*?

Selanjutnya A quinas mengatakan bahwa jika seorang bekerja hanya
untuk mengejar-ngegjar kehormatan, makadiabukanlah seorang pandai-bijak,
melainkan seorang egois, manipulatif yang hanya mencari keuntungan,
pengakuan dan penghargaan bagi dirinya sendiri. Diatidak peduli kepada
kepentingan umum. Seorang bijak dihargai karenakeunggulan, keistimewaan,
sifat-sifat baik atau kebajikan-kebajikan yang ia hayati dalam hidupnya.®
Karena itu Aquinas mengatakan bahwa kebahagiaan segjati tidak terdapat
dalam kehormatan.

4.4. Kemahsyuran, ketenaran / popularitas

Adayang beranggapan bahwajikaseorang sudah menjadi termahsyur,
terkenal dan dipuji banyak orang, makapasti diaadal ah seorang yang bahagia.
Karenaitu adabanyak orang yang mencari kebahagiaan pada kemasyuran,
ketenaran, atau popularitas. Bahkan ada yang menjadikan ketenaran,
kemahsyuran atau popularitas sebagai tujuan hidup. Tetapi apakah benar
bahwa ketenaran, popularitas, kemahsyuran sungguh-sungguh membuat
orang bahagia?

41 lbid., I-11, 2,2; lihat juga SCG, Ill, |, 28,1-6.
42 lbid.
43 lbid.

\isio Beatifica, Kritoforus Bala 55



Seorang termahsyur, terkenal, menurut Aquinas, biasanya dipuji
karena apa yang telah dia hasilkan secara gemilang. Seorang individu bisa
dihormati tanpaharus menjadi terkenal .** Sebaliknya, seorang yang terkenal
bisasgjatidak dihormati karenakejahatan yang dialakukan. Seorang pribadi
menjadi terkenal, termahsyur karenadiadiketahui atau dikenal oleh orang-
orang lain. Di sini kitamelihat bahwa ada relasi antara kemahsyuran dan
pengetahuan orang-orang lain tentang pribadi tersebut. K ebahagiaan sgjati,
menurut Aquinas, tidak terdapat padadan tidak disebabkan oleh pengetahuan
tentang orang yang terkenal itu, karena pengetahuan kitatentang orang itu
tidak lengkap, hanya sebagian, atau tidak sempurna. Hanya orang itu yang
mengetahui lebih baik tentang dirinya sendiri daripada orang lain. Orang-
orang lain melihat dan mengetahui tentang dirinya dari apa yang nampak
oleh mata, sedangkan semua hal yang masih tersembunyi dalam hati dan
pikirannyatidak dapat diketahui oleh orang-orang lain.

Selain itu kemahsyuran, popularitas manusia bersifat sementara dan
tidak sempurna. la mudah diperoleh tetapi juga mudah hilang. Hanya
kemuliaan dan kemahsyuran Allah sgja yang selalu abadi dan sempurna,
karena Allah mengetahui diri-Nya sendiri dan segala sesuatu secara
sempurna.®® Karenaitu Aquinas mengatakan bahwa adal ah tidak bijaksana
jikamanusiaselalu mengejar kebahagiaan padakemasyuran, ketenaran atau
popularitas, karenakebahagiaan segjati tidak adadi dalamnya. Hanyadalam
Allah sgja ada kemahsyuran dan kebahagiaan segjati.

4.5. Kekuasaan (power)

Ada orang-orang yang berpendapat bahwa semakin besar seorang
mempunyai kuasa, semakin bahagiaorang tersebut. Karenaitu banyak orang
ingin mendapat kekuasaan, karena mereka mengira bahwa kebahagiaan
ada dalam kekuasaan. Ada juga yang menyangka bahwa semakin banyak
orang yang dia pimpin atau kendalikan, semakin besar juga kebahagiaan
yang dia peroleh. Tetapi apakah kebahagiaan sgjati ada dalam kekuasaan?

44 1bid., I-11, 2, 3; lihat juga SCG, IlI, I, 29, 1-7.
45 Ibid.
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Aginas berpendapat bahwa kebahagiaan sejati tidak ditentukan oleh dan
ditemukan di dalam kekuasaan yang dimiliki oleh seseorang. K ebahagiaan
jugatidak ditentukan oleh besarnyajumlah orang yang dipimpin. Menurut
Aquinas, kekuasaan itu sesuatu yang netral. Kekuasaan itu baik sgjauh
digunakan secara baik dan benar untuk mencapai tujuan-tujuan yang baik.
Sebaliknya, kekuasaan itu jahat kalau digunakan secaratidak bertanggung-
jawab demi mencapai tujuan-tujuan jahat.*® Aquinas mengemukakan dua
alasan penting mengapa kebahagiaan segjati tidak terdapat dalam kekuasaan
yang dimiliki oleh seseorang. Pertama, kekuasaan pada hakekatnya terdiri
dari prinsip-prinsip, sedangkan kebahagiaan berkaitan dengan satu tujuan
tertinggi. Kedua, dalam kekuasaan bisa ada kebaikan dan kejahatan.
Sedangkan dalam kebahagiaan segjati hanya ada kebaikan. Kebahagiaan
merupakan akibat atau buah dari penggunaan kekuasaan secarabaik, benar
dan bertanggungjawab.

Singkatnya, Aquinas menyimpulkan bahwa kebahagiaan tertinggi
manusia tidak terletak pada kekuasaan manusiawi atau kuasa duniawi,
karena kekuasaan itu dapat “ mendatangkan akibat-akibat berlawanan.”+
Jadi, kekuasaan bukanlah sumber kebahagiaan sgjati.

4.6. Kesehatan/Kebaikan badan (bodily goods)

K ebahagiaan sering disamakan dengan kesehatan yang baik, kekuatan
atau kecantikan. Kesehatan, kecantikan, kekuatan sering disebut juga
“kebaikan badan”. “Jika seorang sehat, cantik, ganteng, maka pasti ia
bahagia,” demikian dugaan banyak orang. K esehatan, kecantikan, kekuatan
badan selalu dicari daningindimiliki oleh banyak orang. Tetapi apakah benar
kebahagiaan sejati dapat ditemukan dalam kebaikan badan? Menurut
Aquinas, kesehatan, kecantikan, kegantengan, kekuatan tidak dengan
sendirinya mendatangkan kebahagiaan. Dia mengemukakan dua alasan
penting. Pertama, badan diciptakan Allah bukan untuk melayani dirinya
sendiri, melainkan untuk tujuan lain yang lebih tinggi. Kedua, badan diciptakan

46 ST, I-1l, 2, 4 ; lihat juga SCG, IlI, I, 31, 1-6.
47 SCG I, 1, 32, 4.
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untuk kepentingan dan kebaikan jiwa.* Karenaitu, Aquinas menyimpulkan
bahwa kebahagiaan sgjati tidak terdapat pada kesehatan badan, kecantikan
atau kebaikan-kebaikan tubuh.

4.7. Kenikmatan tubuh, kesenangan (pleasure)

Banyak orang beranggapan bahwa kebahagiaan itu identik dengan
kesenangan, kenikmatan, atau hiburan. Mereka mencari hiburan-hiburan,
kenikmatan seks dan makanan dengan maksud untuk mereguk kebahagiaan.
Mereka menjadikan hiburan, kesenangan atau kenikmatan sebagai tujuan
hidup mereka. Tetapi apakah benar bahwa kesenangan, kenikmatan dan hibur-
an merupakan sumber kebahagiaan sejati? Aquinas secarajelas menulis;

Kebahagiaan tidak terdapat dalam kedua kesenangan ini. Kesenangan
bukanlah hal yang sangat esensial yang berasal dari kebahagiaan atau
beberapa bagian dari kebahagiaan. Alasan seorang merasa senang karena
diamemiliki beberapakebaikan yang cocok, entah dalam realitas, harapan
atau sekurang-kurangnya dalam memori. Sesuatu kebaikan disebut tepat
jika ia sungguh-sungguh adalah kebaikan sempurna; dan jika ia tidak
sempurna, ia merupakan satu bagian dari kebahagiaan, entah dekat atau
jauh, atau sekurang-kurangnyakelihatan. Karenaitu, j el as bahwakesenang-
antidak berasal dari kebaikan sempurna, esensi paling inti dari kebahagiaan,
tetapi sesuatu yang berasal darinya sebagai suatu yang aksidental
(tambahan) ... Kebaikan yang ada padatubuh, yang diketahui melalui indera,
tidak dapat menjadi kebaikan sempurna... Karenaitu jelas bahwakebaikan
tersebut yang cocok untuk tubuh dan menyebabkan kesenangan padatubuh
melalui pancaindera, bukanlah kebaikan sempurnabagi manusia, dan bukan
suatu yang penting, jikadibandingkan dengan kebaikan jiwa... Dan karena
itu, kesenangan tubuh bukanlah kebahagiaan itu sendiri, bukan pula sebuah
bagian yang esensial dari kebahagiaan. ©

Aquinas selanjutnya mengatakan bahwa setiap keinginan untuk
memperol eh kebaikan dan kesenangan tidak 1ain adal ah pencarian kebaikan
itu sendiri. Jika ditilik dari sudut pandang penyebab yang menggerakkan,

48 ST, I-ll, 2, 5; lihat juga SCGIII, |,, 32, 1-4.
49 lbid., I-Il, 2, 6.
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maka kesenangan itu adauntuk mencapai sesuatu yang lain yaitu kebaikan.
Di sini kebaikan merupakan obyek atau tujuan dari kesenangan. K ebaikan
adalah pendorong dan sekaligus sebagai tujuan tertinggi. Selain itu,
kesenangan tidak mengalir atau berasal dari dirinya sendiri, melainkan
berasal dari kebaikan, entah berasal dari kebaikan biasa atau dari kebaikan
tertinggi. Karenaitu, Aquinas menyimpulkan bahwakebahagiaan sgjati tidak
terletak pada kenikmatan, hiburan atau kesenangan.

4.8. Kebajikan-kebajikan moral

Apakah kebajikan-kebajikan moral atau perbuatan-perbuatan ethis
adalah sumber kebahagi aan sgjati ? Aquinas berpendapat bahwa kebahagi aan
tidak terletak pada perbuatan-perbuatan moral atau pelaksanaan kebajikan-
kebajikan ethis. Kebajikan-kebajikan selalu diarahkan kepada satu tujuan
tertentu. Misalnya, kebgjikan keberanian diperlukan dalam perang dan
diarahkan untuk mencapai kemenangan atau perdamaian. Atau kebajikan
keadilan dihayati bukan demi dirinya sendiri melainkan untuk mencapai
kedamaian.® Jadi, kebgjikan-kebajikan moral bukanlah sumber yang memberi
manusi a kebahagiaan tertinggi.

4.9. Perbuatan arif

Kebahagiaan tertinggi, menurut Aquinas, tidak terdapat dalam
perbuatan bijak atau arif, karena perbuatan arif erat berkaitan dengan
penghayatan kebajikan-kebajikan (virtues). K ebahagiaan tertinggi memiliki
obyek yang paling mulia yaitu Allah, sedangkan perbuatan arif berkaitan
dengan masalah-masalah yang muncul dari perbuatan atau tingkah laku
manusia. Perbuatan bijak masuk dalam kategori “ pengetahuan praktis’ (prac-
tical knowledge) yang mengarah kepada suatu perbuatan tertentu. Karena
itu, Aquinas berpendapat bahwa kebahagiaan sgjati tidak ditemukan dalam
perbuatan-perbuatan arif. Dengan katalain, perbuatan arif bukanlah sumber
kebahagiaan sejati.>*

50 SCG Il I, 34, 1-6.
51 Ibid., III, 1, 35, 1-5.
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4.10. Aktivitas-aktivitas kreatif (ars)

Aquinas mengatakan bahwa kebahagiaan tertinggi tidak terdapat
dalam aktivitas kreatif manusia. Pengetahuan tentang aktivitas-aktivitas
kreatif digolongkan dalam pengetahuan praktis, karena pengetahuan itu
berkaitan dengan cara untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia.
Tujuan dari karya manusia adalah menghasilkan sesuatu, barang-barang
(artifacts). Barang atau apayang dihasilkan ol eh tangan manusiadigunakan
untuk membantu kehidupan manusia. Hasil-hasil karya tangan manusia
bukanlah tujuan, melainkan instrumentum untuk mencapai kebahagiaan.®?
Karenaitu, Aquinas menyimpulkan bahwa kebahagiaan tidak terletak dalam
hasil karyatangan manusia atau aktivitas-aktivitas kreatif manusia.

4.11. Indera-indera manusia

Apakah kebahagiaan ada dalam pancainderamanusia? K ebahagiaan
tertinggi tidak terletak padakebaikan-kebaikan pancaindera, karenakebaikan
inderawi jugadimiliki oleh binatang. Menurut Aquinas, kesenangan inderawi
berkaitan dengan makanan dan aktivitas-aktivitas seksual. Untuk manusia
sebagai makhluk rational, kebaikan-kebaikan inteleklah yang menempati
posisi lebih tinggi daripada kebaikan-kebaikan pancaindera. Pancaindera
terarah hanyakepada“ kesenangan” (pleasure), kenikmatan tubuh dan bukan
kepada kebahagiaan (felicitas). Karena itu Aquinas menyatakan bahwa
kebahagiaan tertinggi tidak terletak dalam kesenangan (pleasure) inderawi.=

4.12. Relasi dengan sahabat-sahabat

Banyak orang mengira bahwa kebahagiaan sgjati bisa dicapai jika
orang sudah memiliki banyak teman. Mengikuti ide Aristoteles, Aquinas
menyatakan bahwateman atau sahabat dibutuhkan bukan untuk memperoleh
kebahagiaan tetapi untuk suatu perbuatan baik. Teman atau sahabat

52 Aquinas menggunakan kata “ars” dalam pemahaman abad filsafat abad pertengahan. Ars
mencakup tidak hanya kesenian, tetapi juga aktivitas-aktivitas kreatif manusia yang lain,
seperti pertanian, pertukangan, pendidikan, ilmu pengetahuan, dil.

53 SCG]Il, 1, 33, 1-4.
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dibutuhkan agar kitadapat berbuat baik kepadanya, atau kitamerasa senang
ketika melihat seorang sahabat melakukan hal-hal yang baik dalam
hidupnya.>* Di surga, manusiatidak membutuhkan teman untuk memperoleh
kebahagiaan abadi, karenaAllah sendiri adalah sumber kebaikan, kebahagiaan
dan kesempurnaannya. Mengacu pada gagasan St. Agustinus, Aquinasjuga
mengatakan bahwa" kebahagiaan abadi dari makhl uk-makhl uk rohani berasal
bukan dari hal-hal eksternal, melainkan berasal langsung dari Allah.”*
Karenaitu kebahagiaan tertinggi, menurut Aquinas, tidak ditentukan oleh
relasi seorang dengan sahabat-sahabatnya, melainkan kebahagiaan itu adalah
buah dari relasi yang akrab dengan Allah.

Dari pembahasan di atas kita melihat bahwa Aquinas sangat kritis
menggugat keyakinan palsu banyak orang yang menggantungkan ke-
bahagiaan mereka pada sumber-sumber yang salah. K ebahagiaan tertinggi,
menurut dia, tidak terdapat padahal-hal duniawi atau padakebaikan-kebaikan
eksternal atau pun pada makhluk ciptaan. Aquinas menunjukkan secara
jelas bahwa kebiasaan manusia untuk menjadikan hal-hal duniawi, materi,
kuasa, dll., sebagai “allah” yang dapat memberi kebahagiaan adalah satu
usaha yang sia-sia, ibarat menjaring angin. Dia mengajak kita agar kita
berani beralih dari hal-hal duniawi dan berjalan ke depan untuk menemukan
kebahagiaan sgjati yang dapat kita temukan hanya dalam Allah.

5. Visio Beatifica

Di ataskitatelah melihat bahwaA quinas mengkritisi kecenderungan-
kecenderungan negatif manusia yang selalu mencari dan menemukan
kebahagiaan pada kebaikan-kebaikan eksternal atau hal-hal duniawi. Tetapi
dalam semuanyaitu manusiatidak pernah menemukan kebahagiaan segjati.
Dia mengajak kita untuk mencari Allah di atas segalanya, karena Dialah
satu-satunya sumber tertinggi yang memberi kita kebahagiaan sejati dan
abadi.

54 ST, I-11, 4-8.
55 lbid.
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5.1. Deskripsi term visio beatifica

Untuk menjelaskan arti dan hakikat kebahagiaan tertinggi, Aquinas
menggunakan istilah vision atau “penglihatan”. Term vision atau
penglihatan di sini tidak boleh dipahami dalam arti literer yaitu aktivitas
melihat atau memandang Allah dengan matajasmaniah. Kata vision harus
dimengerti dalam arti “pengetahuan intelek.” Dalam teologi Aquinas,
“pengetahuan intelek” dalam konteks kebahagiaan abadi bukanlah sebuah
kegiatan berpikir logis-sistematis, analisis-diaektis-sintetis, melainkan harus
dimengerti dalam arti “kontemplasi”, yaitu memandang secara langsung
Allah dengan mata budi-hati; atau sebuah persatuan intim antara intelek
manusia dengan esensi atau substansi Allah.

Aquinas menggunakan katavision dalam arti metaforisatau analogis.
Pengetahuan yang diterimamela ui indera penglihatan adal ah analog dengan
pengetahuan yang diterima melalui intelek tentang hal-hal spiritual. Kita
mengetahui suatu obyek atau realitas karenamatakitaditerangi oleh cahaya
yang membantu mata untuk menangkap dan memahami sebuah obyek. Tanpa
terang, cahaya, matakitatidak bisamelihat dan memahami obyek itu dengan
baik. Dalam konteks pengetahuan tentang hal-hal rohaniah, intelek dapat
melihat, mengetahui Allah karenaintelek diterangi olehterangilahi. Illuminatio
dari Allah memampukan manusia untuk melihat, memahami esensi Allah
secaralebih baik. Tanpaterang ilahi dari Allah, intelek tidak bisamemahami,
atau melihat Allah. Dan kebahagiaan tertinggi justru dialami ketikaintelek
melihat Allah, sang Kebenaran Tertinggi. Penglihatan atau pemahaman akan
Allah itu sungguh-sungguh sangat membahagiakan manusia. Karena itu
Aquinas merasabahwa untuk mendeskripsikan kebahagiaan tertinggi, kata
vision adalah katayang paling tepat digunakan, karenakataitu “lebih mulia,
lebih spiritual dan|ebih dekat dengan intelek.” %

K erinduan manusia untuk mencapai kebahagiaan tertinggi terwujud
dalam beatific vision atau penglihatan yang membahagiakan. Aquinas
mengatakan bahwakebahagi aan tertinggi tidak lain adalah suatu “ pencapaian
Kebaikan Sempurna.”s” Dengan akal budinya, manusia bisa mengetahui

56 SCG lll, I, 53, 6.
57 ST, I-1I. 5, 1.
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dan mencari kebaikan-kebaikan dalam hidup, tetapi hanyaada satu K ebaikan
Tertinggi yaituAllah. “ K ebahagiaan atau beatitude seorang manusia,” kata
Aquinas, “terdiri dari penglihatan dan yang olehnyamanusiamelihat Allah
dalam esensi-Nya.” % K ebahagiaan tertinggi dialami manusia pada saat budi
manusia melihat, mengetahui Allah dalam seluruh esensi-Nya. Aquinas
menulis: “Esensi ilahi yang disatukan dengan intelek dari orang yang
memandang Allah adalah prinsip yang cukup untuk mengetahui segala
sesuatu dan sumber segalakebaikan, sehinggatidak adalagi hal yang masih
terusdiinginkan.” % Pengetahuan atau vision itu membuat manusia diresapi
dengan seluruh kehadiran dan kasih Allah sehinggadiatidak dapat berpaling
lagi dari pada-Nya.

Kualitas dan carakitamemandang, mengetahui Allah di surga sangat
berbedadengan carakitamelihat, mengetahui Allah selamakitamasih berada
di dunia. Di surga kita akan memandang, mengetahui Allah sama seperti
Allah sendiri memandang dan mengetahui diri-Nyasendiri. Allah memandang
dan mengetahui diri-Nya secara sangat sempurna dan serentak. Tetapi
Aquinas juga mengingatkan kita bahwa kebahagiaan Allah tidak sama
dengan kebahagi aan manusia, karenakodrat manusiaberbedadengan kodrat
Allah. Kebahagiaan manusia terbatas dan tidak sempurna, sedangkan
kebahagiaan Allah tak terbatas dan sangat sempurna. Kebahagiaan yang
manusia alami hanya sebagian saja, hanya setetes kecil sgjadari samudera
kebahagiaan Allah yang tak bertepi dan yang tak terduga dalamnya.

5.2. Peran kehendak dan kebahagiaan

Banyak orang berpendapat bahwa kebahagiaan tertinggi merupakan
tindakan kehendak. Alasannyakarenaobyek dari kehendak adal ah kebaikan.
Ada juga yang berpendapat bahwa kehendak selalu mengarah kepada
kesenangan, kegembiraan (delight) atau hal yang menggembirakan. Yang
lain lagi berpendapat bahwa kebahagiaan terletak pada kehendak karena
banyak orang lebih sukamemilih kesenangan dari pada pengetahuan. Dengan

58 CT, chp. 106, him.113.
59 Ibid., chp. 106, him.112.
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demikian mereka berkesimpulan bahwa kehendak Iebih berperan dalam
mencapal kebahagiaan daripadaintelek.

Terhadap ide-idedi atas, Aquinas berpendapat bahwa bukan kehendak,
melainkan inteleklah yang lebih berperanan dalam mencapai kebahagiaan
tertinggi. Segala sesuatu, menurut dia, selalu berkaitan dengan pengetahuan;
dan pengetahuan adalah hasil aktivitasintel ek. K ebahagiaan adal ah tindakan
intelek karena kebahagian adalah obyek pertama yang dikehendaki oleh
manusia sebagai makhluk rational .® Danintelek sendiri adalah “ penggerak
utama’ segala aktivitas manusia, perasaan-perasaan dan nafsu-nafsu.

K ehendak memang bisa menginginkan kebaikan, tetapi iatidak bisa
membedakan mana obyek yang baik dan mana yang tidak baik. Intelek
lebih mampu membedakan mana yang baik dan yang jahat, mana yang
luhur muliadan manayang rendah dan hina. Kehendak bisamencintai atau
menyenangi sesuatu tetapi diatidak bisamembuat discernment. Selainitu,
pada saat kehendak mengingini suatu obyek, obyek yang diinginkanitumasih
jauh, belum adadalam genggaman kehendak. Karenaitu keinginan kehendak
tidak bisa dijadikan tujuan tertinggi manusia. Aquinas mendefinisikan
keinginan sebagai “dorongan kehendak kepada suatu kebaikan yang mau
diperoleh.” 5t K ebahagiaan baru dicapai jikaobyek yang diinginkan itu sudah
kita peroleh. Sedangkan kesenangan atau kegembiraan didefinisikan sebagai
“moment di mana kehendak berhenti atau diam dalam suatu yang baik.” 2

Selanjutnya, menurut Aquinas, kebahagiaan tertinggi bukan aktivitas
kehendak karenakehendak masih dipengaruhi dan dibelenggu oleh “ dorongan
inderawi” (sensitive appetites), hawa nafsu seksual (concupisentia) dan
kemarahan (irascible).®® Karenaitu kehendak tidak bisamembawamanusia
kepada kebahagiaan tertinggi. Dengan katalain, kebahagiaan tertinggi tidak
terletak pada perbuatan kehendak, walaupun kehendak menginginkan hal-

60 SCG,lII, I, 26, 10.
61 lbid.
62 lbid.

63 Kata irascible bisa berarti kemarahan atau keinginan untuk menghadapi atau melawan suatu
bahaya.
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hal yang baik atau kebaikan. Kehendak, pada hakikatnya, tunduk pada
komando intelek. Kehendak memilih Allah sebagal kebaikantertinggi setelah
intelek memberi persetujuannya. “Kitatidak bisamenghendaki sesuatu yang
tidak kitamengerti,” tegasAquinas, “ karenaitu kebahagiaan tertinggi manusia
pada hakekatnya adal ah mengetahui Allah melalui intelek; danitu bukanlah
satu tindakan kehendak.”® K ebahagiaan tertinggi dialami ketika manusia
memahami Allah dengan mata budinya. Tanpa bantuan intelek, kehendak
tidak bisamemilih Allah sebagai tujuan tertingginya. “ Inti kebahagiaan sgjati,”
tegasAquinas, “ adadalamtindakan intel ek, sedangkan sukacita, kegembiraan
yang mengalir dari kebahagiaan ada dalam tindakan kehendak.”® Karena
itu, Aquinas menyimpulkan bahwa kebahagiaan sempurna dan abadi
bukanlah aktivitas kehendak, melainkan intel ek.

5.3. Intelek kontemplatif dan kebahagiaan

K ebahagiaan tertinggi, sebagaimanatel ah dikatakan di atas, berkaitan
erat bukan dengan aktivitas kehendak, melainkan dengan intelek. Aquinas
membedakan dua macam kegiatan intelek yaitu: kegiatan intel ek spekul atif
atau kontemplatif dan aktivitas intelektual praktis. Kebahagiaan tertinggi
bukan bagian dari aktivitas intelektual praktis atau aktivitas intelek yang
berkaitan dengan pelaksanaan kebajikan-kebajikan moral; dan bukan juga
bukan bagian dari karya kreatif manusia. Tetapi “ K ebahagiaan tertinggi,”
menurut Aquinas, “ ada dalam kontemplasi akan Allah.”

Aquinas mengemukakan tiga alasan mengapa dia menempatkan
kegiatan intelek kontemplatif lebih tinggi daripadakegiatan intelek praktis
dan kehendak. Pertama, karenakegiatan yang paling tinggi manusiaadalah
kegiatan berpikir. Intelek selalu memiliki obyek yang tertinggi dan obyek
yang tertinggi dari intelek adalah K ebaikan atau K ebenaran I1ahi yang tidak
lain adalah Allah sendiri. Kedua, tindakan intelek kontemplatif mencapai
tujuan dalam dirinyadan untuk dirinyasendiri. Sedangkan tindakan intel ek

64 SCG, IlI, I, 25.
65 ST, I-11. 3, 4.
66 SCG Ill, I, 37, 9.
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praktis padadasarnyaberkaitan dengan perbuatan-perbuatan untuk mencapai
beberapatujuanlain. Ketiga, obyek tertinggi dari kontemplasi adalah Allah
dan para malaikat.®”

Kebahagiaan disebut suatu “perbuatan” (operation) karena
kebahagiaan adalah “sesuatu yang ada, tercipta dalam diri manusia.”
Kebahagiaan adalah perbuatan manusiawi karena kebahagiaan adalah
aktivitas yang paling cocok dengan kondratnya sebagai makhluk rational .
Manusia bisa mengetahui tidak hanya segala ciptaan tetapi juga Pencipta
segala sesuatu. Karena itu, menurut Aquinas “tujuan tertinggi dari semua
manusia dan semua tindakannya serta keinginannya adalah mengetahui
Kebenaran Pertama, yaitu Allah.”% Mengetahui Allah yang adalah Awal
dan Akhir, Asal dan Tujuan segal a sesuatu adal ah bagian hakiki dari kodrat
manusia. Maka Aquinas selalu mengatakan bahwa “tujuan tertinggi dari
makhluk intelektual adalah penglihatan akan Allah dalam esensi-Nya.” ™
Pencapaian tujuan tertinggi disebut kebahagiaan atau beatitude.™

Dalam Summa Contra Gentiles, Aquinas juga mengatakan bahwa
kebahagiaan tertinggi manusia justru terletak pada “kontemplasi akan
kebenaran ilahi” atau lebih tepat “kontemplasi akan Allah.””2 Dengan
kontemplasi, manusiadapat mengerti tentang dan bisa berkomunikasi dengan
makhluk-makhluk surgawi, para malaikat dan Allah. “Kebahagiaan dan
sukacita tertinggi dari setiap makhluk rational” tandas Aquinas, “adalah
mengetahui Allah.””® Kebahagiaan tertinggi pada intinya adalah kegiatan
mengkontemplasikan atau memandang Allah dengan mataintelek spekulatif.™
Dengan intelek spekulatif manusia bisa melihat “esensi terdalam dari

67 ST, I-1, 3, 6.

68 lbid., I-11, 3, 2.

69 SCG I, I, 25.

70 CT, chhim. 104, him. 110f.
71 SCG, I, I, 25, 14.

72 lbid., I, 1, 37, 1-8.

73 SCG, I, I, 25, 14.

74 ST, I-11, 3, 8, SCG, II, I, 51, 1.
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Penyebab Pertama.” > Kebahagiaan abadi adalah juga moment di mana
manusia “disatukan dengan Kebaikan yang tak tercipta yang tidak lain
adal ah tujuan akhirnya.” "¢ Aquinas berpendapat bahwa ol eh persatuan antara
Allah danintelek, jiwaakan dipenuhi oleh kebahagiaanilahi secaraberlimpah-
limpah dan kemudian kebahagiaan yang berlimpah itu akan mengalir dan
meresapi seluruh tubuh dan pancaindera manusia.”

Aquinas mengokohkan pendapatnyatentang visionintelek akanAllah
dengan mengutipinjil Matius 5:8 yang berbunyi: “ Berbahagialah orang yang
suci hatinya karena mereka akan melihat Allah.” Dia juga mengutip ide
Aristotel es yang mengatakan bahwa“ kebahagiaan tertinggi manusiaadal ah
mengontemplasikan obyek yang paling baik.” ® Dan obyek kontemplasi yang
paling baik itu tidak lain adalah Allah.

5.4. Berbagai pengetahuan tentang Allah dan kebahagiaan

K ebahagiaan tertinggi, seperti yang telah dikatakan di atas, berkaitan
dengan kemampuan intelek kontemplatif/spekulatif untuk memahami
obyeknya, yaitu Allah. Di sini kita melihat ada kaitan antara kebahagiaan
tertinggi dan pengetahuan akan Allah. Tetapi Aquinas mengingatkan kita
bahwatidak semua pengetahuan akan Allah layak dijadikan instrumen atau
dasar untuk mencapai kebahagiaan tertinggi. Diamerinci beberapamacam
pengetahuan tentang Allah yang tidak bisadijadikan dasar untuk mencapai
kebahagiaan tertinggi. Pertama, pengetahuan umum yaitu pengetahuan yang
diperoleh dari pengalaman-pengal aman setiap hari.” Pengetahuan semacam
itu masih kabur, masih tercampur dengan keyakinan-keyakinan palsu.
K esimpulan-kesimpulannya tentang Allah tidak benar, karena Allah di-
samakan dengan alam semesta, makhluk-makhluk rohani, atau bahkan
dengan manusia. Karenaitu pengetahuan umum, general tentang Allah tidak
bi sa mendatangkan kebahagiaan tertinggi.

75 lbid., I-11, 3, 8.
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Kedua, pengetahuan akan Allah yang diperoleh melalui pembuktian-
pembuktian (demonstrations). Pengetahuan semacam ini pun tidak cukup
untuk mendatangkan kebahagiaan karena masih ada pengetahuan baru yang
harus ditambah, masi h ada pembuktian-pembuktian baru yang harus dibuat,
serta masih terdapat banyak kesalahan.®

Ketiga, pengetahuan yang diperoleh melalui iman. Umumnya kita
mengetahui hal-hal tentang Allah karenadibantu oleh iman. Iman menolong
budi kita. Tetapi pengetahuan karenaiman, menurut Aquinas, tidak sempurna
dan tidak mendatangkan kebahagiaan tertinggi, karena intelek tidak
berperanan secara maksimal dalam proses mengetahui obyeknya. Intelek
agak pasif dalam menerima obyek iman walaupun obyek iman itu sangat
sempurna.® Selain itu orang yang memperoleh pengetahuan iman tidak
mengalaminya sendiri, tetapi dia beriman karena mendengar pengajaran
dari orang lain. Aquinas menyamakan proses itu dengan iman karena
pendengaran (fides ex auditu). Singkatnya, Aquinas menegaskan bahwa
kebahagiaan tertinggi tidak terletak dalam pengetahuan akan Allah yang
diperoleh melalui pengetahuan general, pembuktian-pembuktian dan
pengetahuan iman. Pengetahuan yang sesungguhnya adal ah ketika intel ek
memandang dan mengetahui Allah secaralangsung.

6. Hakikat dan Kualitas K ebahagiaan Abadi
6.1. Visio beatificaterjadi hanya di surga

Penglihatan yang membahagiakan tidak bisadialami di dunia, tetapi
di surga. Selamaberadadi duniamanusiatidak bisamerasakan kebahagiaan
sempurna, karena Allah adalah Roh yang tidak bisa dipahami secara
sempurnaoleh indera dan intelek manusiayang terbatas. Allah bisadilihat
atau diketahui lebih baik jikamanusiasudah dibebaskan dari pancainderanya
danitu hanyabisaterjadi setel ah kematian atau pada saat ekstasi .82 Walaupun

80 Ibid., I, I, 39, 1-7.
81 Ibid., I, I, 40, 1-6.
82 SCG Ill, I, 47, 3.
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ada yang dapat merasakan kebahagiaan pada saat ekstasi seperti yang
dialami oleh beberapamistikus, tetapi kebahagiaan itu masih belum sempurna
dan tidak bisa dikategorikan sebagai kebahagiaan tertinggi. Kebahagiaan
seperti itu juga bukan kebahagiaan tertinggi karenamasih dialami di dunia
oleh dan melalui tubuh jasmaniah. Karena pengetahuan kitatentang esensi
Allah di dunia masih sangat terbatas dan tidak sempurna, maka
konsekwensi nyakebahagiaan yang kitaaami pun masih terbatas dan tidak
sempurna.® Pengetahuan atau vision kita akan Allah masih samar-samar,
ibarat kitamelihat dalam sebuah cermin yang kabur seperti yang dikatakan
rasul Paulus. Tetapi di surgakitaakan memandang Allah dari matake mata
tanpa mediasi. Kita melihat atau mengetahui seluruh esensi Allah secara
dekat dan langsung.

Selainitu, menurut Aquinas, kebahagiaan tertinggi tidak bisadigapai
di dunia karena kita masih berada dalam proses mencari dan menemukan
kebenaran-kebenaran baru. K ebenaran-kebenaran yang kitatemukan dalam
hidup bersifat partial dan tidak lengkap. Di surga kita akan memandang
Allah, Kebenaran Tertinggi yang melampaui segala kebenaran partikular.
Jika manusia sudah memandang sang Kebenaran Tertinggi dari muka ke
muka, makatidak adalagi keinginan untuk mencari kebenaran-kebenaran
yang lain.®* K ebahagiaan atau felicitastertinggi mengandai kan satu stabilitas
dan perhentian total, artinya bahwa setelah manusia menemukan Allah
sebagai obyek kerinduannyayang terbaik, manusia merasa sangat bahagia
sehingga dia tidak menginginkan lagi hal-hal yang lain. Kebahagiaan
sempurna juga hanya dialami di surga, karena selama masih di duniaini,
kehidupan manusiamasi h dipenuhi dengan penderitaan-penderitaan, penyakit,
kematian, kej ahatan-kejahatan,® seperti kejahatan badani (1apar, haus, dingin)
dan kejahatan moral (keinginan-keinginan yang tak teratur, ketidaktahuan).
Karena itu, Aquinas menyimpulkan bahwa kebahagiaan sempurna atau
tertinggi tidak dialami di dunia, tetapi nanti kelak di surga.

83 Ibid. Ill, I, 48, 1.
84 Ilbid., II, I, 48, art, 2.
85 Ibid., I, 48, art, 3-4, 6.
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6.2. Allah sang Terang abadi mengiluminasi intelek

Manusia bisa mengetahui esensi dari sesuatu melalui spesiesnya.
Tetapi Allah tidak memiliki spesies. Pertanyaannya ialah bagaimana kita
dapat mengetahui essensi Allah? Aquinas mengatakan sebagai berikut:

Esensi Allah tidak dapat diketahui melalui spesies-spesies yang tercipta,
entah yang dapat diinderai maupun yang dapat dipahami. Jika Allah dapat
diketahui seperti Dia ada, dalam esensi-Nya, Allah sendiri harus menjadi
formabagi intelek yang mengetahuinyadan harus disatukan dengan intel ek,
sesungguhnya bukan seperti membentuk suatu kodrat tunggal dengannya,
tetapi dengan caradi manaspesi es-sepesies yang dapat diketahui disatukan
dengan intelek. Karena Allah, yang ada dalam ada-Nya, adalah juga
kebenaran dalam diri-Nyadan kebenaran adalah formadari intelek.®

Aquinasyakin bahwaAllah dapat dilihat oleh intelek manusia, karena
Allah adalah Ada (esse, being) dan Kebenaran. Sejak penciptaan manusia
sudah diberi Allah kemampuan intelek untuk memandang atau mengetahui
Allah, tetapi intel ek natural nyatidak mampu melihat secaralangsung seluruh
esensi Allah secaralengkap dan sempurna. K etidakmampuan intel ek untuk
memandang terang kemuliaan Allah, sering diibaratkan Aquinas dengan mata
burung hantu yang tidak mampu menatap cahayamatahari. Demikian juga
cahaya kemuliaan Allah terpancar sangat kuat sehingga bisa menyilaukan
mataintel ek, atau bahkan membutakannya. Aquinas mengutip Kitab Keluaran
33:2 yang menyatakan bahwa cahaya kemuliaan Allah sangat dahsyat
sehinggasiapapun yang memandang-Nyatidak akan hidup. K etidaktahuan
dan ketakberdayaan intelek manusia untuk memandang, mengetahui Allah
diibaratkan juga oleh Aquinas dengan “masuknya Musa ke dalam kabut
yang gelap gulita di mana Allah hadir” (Kel. 20:21). Selain itu Aquinas,
mengikuti Pseudo-Dionysius, mengatakan bahwadi duniaini kitadisatukan
dengan Allah yang tidak diketahui (the Unknown).®” Singkatnya, Aquinas
mau menegaskan bahwa kemampuan intelek manusia tidak mampu
menyelami misteri Allah yang mahaluas dan mahadalam.

86 CT, chp. 105, him. 111-112.

87 SCG I, |, 47, 2; 49,9. Aquinas mengutip ide Dionysius tentang persatuan mistik antara
manusia dan Allah dalam bukunya de Mistica Theologia, |, 1. Dionysius mengatkan: “We are
united with God as the Unknown.”
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Supaya di surga manusia bisa memandang dan mengetahui Allah,
Allah sendiri tidak hanyamenjadi formabagi intelek, tetapi Diajugaharus
memberdayakan intelek dengan anugerah-Nya, sehingga ia dapat me-
mandang atau mengetahui esensi Allah.2 Menurut Aquinas, memandang,
mengetahui esensi Allah merupakan sebuah “anugerah”. Mengapa? Karena
“penglihatan seperti itu melampaui segalakemampuan makhluk ciptaan dan
itu tidak dapat mungkin dicapai tanpa bantuan ilahi.”® Intelek dikuatkan
dan dibarui dengan daya ilahi supayaia dapat mengetahui Allah. “Intelek
manusia,” selanjutnya tegas Aquinas, “harus diangkat oleh pemberian
kebaikan ilahi.” % Sama seperti mata dapat melihat dan mengetahui realitas
karena dibantu oleh cahaya, demikian juga intelek dapat memahami atau
melihat esensi Allah hanya kalau diterangi oleh cahaya ilahi. Terang itu
adalah “terang kemuliaan” Allah (the light of glory).%

Aquinas mendasarkan teori iluminasinyapadakebenaran iman bahwa
Allah adalah Terang sgjati yang menerangi seluruh surga dan dunia (Why.
22:5,Yes. 60:19, Yoh. 1:19, 1; 1:5). Aquinas jugamelihat kebenaran dalam
Mazmur 35: 10 yang berbunyi “Dalam terangMu kami akan melihat
terang.” Melalui kutipan teks-teks Kitab Suci, Aquinasingin menegaskan
bahwa hanya Allah adalah Sumber dan Pemberi segala pengetahuan,
pengertian dan kebijaksanaan kepada manusia. Oleh bantuan terang
kemuliaan Allah, manusia dapat memahami atau memandang Dia. Terang
kemuliaan Allah menyingkapkan tabir yang menghalangi matabudi sehingga
manusiadapat memandang-Nya. Allah sendiri yang berinisiatif mewahyukan
seluruh diri-Nyakepadamanusia, sehingga Diayang dulu tersembunyi dan
transenden, kini semakin dekat, dapat dilihat dan dialami secaralangsung
oleh manusia.

Penglihatan atau pemahaman akan Allah selamakitamasih hidup di
duniaini, menurut Aquinas, masih sangat kabur dan tidak lengkap. Tetapi di

88 lIbid, IIl, I, 51, 5, 6.
89 Ibid,, I, I, 52, 6.
90 lbid., I, I, 53, 1.
91 Ibid., I, I, 53, 7.
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surga penglihatan kita akan Allah menjadi |ebih sempurna. Mengutip rasul
Paulus, Aquinas mengatakan, sekarang “Kita melihat dalam kaca dengan
cara yang masih kabur, tetapi kita akan melihat Dia dari muka ke muka”
(1Kor. 13:12). Di surga kita akan melihat Allah bukan dengan inderafisik
kita, karena Allah bukan obyek material, tetapi dengan intelek yang telah
diterangi oleh terang kebijaksanaan-Nya. Kitabisamelihat, memahami Allah
semakin dalam dengan masuk dan mengambil bagian dalam kebahagi aan-
Nya. Di sana intelek kita dapat melihat, mengetahui Allah sama seperti
Allah melihat, mengetahui diri-Nyasendiri.® Wal aupun demikian, Aquinas
mengingatkan kita bahwa kebahagiaan yang kita rasakan sebagai puncak
persatuan antara intelek dan esensi Allah tidak sama dengan kebahagiaan
yang dimiliki oleh Allah. Intelek manusiahanyabisamenyerap setitik kecil
kebahagiaan dari samudera kebahagiaan ilahi yang mahaluas dan
mahadalam.

6.3. Kebahagiaan sebagai partisipasi dalam Allah

Kebahagiaan tertinggi tidak boleh dimengerti sebagai sebuah
pengetahuan rational-logis-kritis akan Allah, tetapi lebih sebagai sebuah
“partisipasi” dalam kehidupan dan kebahagiaan Allah. Melalui penglihatan
atau pengetahuan yang membahagiakan, manusiadijadikan* partisipan dalam
kehidupan abadi.” ¢ Vision akan Allah padahakekatnyaadal ah “ suatu macam
kehidupan, karenaaktivitasintelek adalah satu jenis kehidupan. Karenaitu,
makhluk berakal budi menjadi partisipan dalam kebahagiaan abadi melal ui
visionini.” % Pengetahuan, penglihatan kita akan Allah disempurnakan oleh
partisipas kitadalam kehidupan Allah.

Vision atau pengetahuan intelek memiliki Allah sebagai obyeknya.
Allah adalah abadi, maka vision akan Allah tidak lain merupakan sebuah
partisipasi dalam keabadian itu sendiri. Partisipasi dalam keabadianilahi itu
bisaterjadi karenajiwa pada hakikatnya bersifat immortal, tak dapat mati.

92 lbid., I, I, 51, 2.
93 lbid., I, I, 61, 1.
94 lbid., I, 61, 2.
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Karenaitu jiwadapat masuk dalam waktu (time) dan keabadian ilahi (eter-
nity).

Partisipasi manusia dalam kebahagiaan Allah terjadi karena Allah
sendiri yang pertama-tama membuka dan mengkomunikasikan diri-Nya
kepada manusia. Diamengundang manusiauntuk mengambil bagian dalam
kebaikan, kehidupan dan kebahagiaan-Nya. Aquinas menegaskan: “Allah
sendiri adalah kebaikan dan Diasendiri, padaesensinya, adalah baik. Segala
makhluk yang lain dikatakan baik sejauh mereka berpartisipasi dalam Dia
dalam caratertentu.” % Partisipasi dalam kebaikan dan kebahagiaan Allah
memungkinkan manusia dapat mencapai kesempurnaan.

Partisipasi dalam kebahagiaan Allah tidak boleh dimengerti sebagai
peleburan manusiadalam Allah sedemikian rupa sehinggaindividualitasdan
identitas manusialenyap samasekali dalam lautan misteri ilahi. Jugabukan
dalam arti bahwa manusia diubah secararadikal menjadi Allah. Melainkan
partisipasi dalam Allah adalah sebuah relasi kasih antaraAllah dan manusia
di manaidentitasatau esens masing-masing pribadi tidak hilang lenyap dalam
satu wujud yang sama sekali baru. Partisipasi itu dapat kita mengerti lebih
baik jikakitamenyimak arti perumpamaan tentang perjamuan nikah di mana
semua tamu bersuka cita dan berbahagia karena mereka turut mengambil
bagian dalam pesta pernikahan. Tuan pesta dan para tamu sama-sama
bersuka citadan berbahagia dalam pestaitu. Tidak adaniat sedikit pun dari
tuan pesta untuk sendiri merasa bahagia dengan cara menghilangkan, atau
meleburkan personalitas dan identitas tamu-tamunya ke dalam dirinya,
demikian jugasebaliknyaparatamu terhadap tuan pesta. Dalam kebahagiaan
abadi manusia akan tetap menjadi makhluk ciptaan dan Allah akan tetap
menjadi Allah dan Penciptanya. Allah dan manusia akan saling memandang
dengan penuh suka cita dan mereka bersama-sama akan menikmati
kebahagiaan dalam perjamuan mahaakbar di surga.

6.4. Tingkat-tingkat kebahagiaan dalam surga
Apakah di surga nanti semua manusia akan mengalami, merasakan

95 CT, chp.109, him. 116.
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kebahagiaan abadi secara sama rata, sama banyak? Atau apakah setiap
pribadi mengalami kebahagiaan abadi itu secara berbeda-beda? Apakah
adayang |ebih bahagiadaripadayang lain? Aquinas menjawab pertanyaan-
pertanyaan itu dengan menekankan dua hal penting yaitu kebahagiaan itu
sendiri dan cara mencapai kebahagiaan itu.*® Menurut dia, kebahagiaan
abadi berkaitan erat dengan pribadi Allah sendiri. Dialah yang dicari oleh
intelek dan kehendak manusia. Dialah yang membuat manusia bahagia.
Diasekaligus sebagai obyek dan sebab kebahagiaan. Sebagai obyek intelek,
Allah tetap samadan tidak pernah berubah dalam esensi-Nya. Hanyadalam
Allah ada kebahagiaan (Deus qui singulariter beatus est) dan bahkan
pada esensi-Nya Dia sendiri adalah kebahagiaan itu (Deus est beatitudo
per essentiam suam). Tetapi jikaditilik dari segi pencapaian kebahagiaan,
Aquinas berpendapat bahwa ada “perbedaan” atau “tingkatan” dalam
kebahagiaan atau penglihatan akan Allah. Seorang bisalebih bahagiadaripada
yang lain dalam mencapai kebahagiaan tergantung padatingkat partisipasinya
dalam Allah. Diamenolak pendapat yang menyatakan bahwa semua orang
merasakan kebahagiaan abadi dalam porsi yang persis sama.®” Aquinas
menulis.

... Semakin seorang menyenangi Kebaikan[Allah] ini, semakin bahagia

orang itu. Sekarang bahwa seorang manusia menyenangi Allah lebih

daripada yang lain, terjadi melalui disposisinya yang lebih baik atau

lebih teratur terhadap kebahagiaan akan Allah. Dalam pengertian ini

seorang pribadi bisalebih bahagia daripadayang lain.®

Tingkat atau level kebahagiaan yang kita peroleh dalam surga
ditentukan juga oleh kualitas kehidupan kita di dunia, apakah kita telah
sungguh-sungguh melakukan kebaikan, karyaamal, dan kebgjikan-kebajikan
yang digjarkan Tuhan.*® Adaindividu-individu yang memandang Allah lebih

96 lbid., I-11, 5, 2.
97 SCG, Ill, 1, 58, 6.

98 ST, I-Il, 5, 2. Merujuk pada pendapat St. Agustinus, Aquinas berpendapat bahwa ada tingkatan-
tingkatan kebahagiaan dalam surga. Tingkatan itu berdasarkan jasa-jasa atau perbuatan-
perbuatan baik yang telah dilakukan manusia selama hidup di dunia.

99 Peter Kreeft, him.393. Kreeft memberi komentar tentang tingkat-tingkat kebahagiaan
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sempurna daripada yang lain, walaupun mereka semua sama-sama
memandang satu esensi Allah yang sama. Tingkat kebahagiaan dalam surga
ditentukan jugaoleh seberapadekatnyarelas antaraseorang individu dengan
Allah. Allah memberikan kebahagiaan yang sama kepada semua orang,
tetapi tiap-tiap individu menerima kebahagiaan itu secara berbeda-beda
sesuai dengan kualitas kedekatan, keakraban relasinya dengan Allah.1®
Untuk menjelaskan ide ini Aquinas menggunakan analogi besi dan api.
Semakin dekat jarak antara sebatang besi dengan api, semakin panas besi
itu. Sebaliknya, semakin jauh besi itu dari api, semakin kurang panas besi
itu. Demikian juga halnya dengan jiwa manusia dalam mengal ami
kebahagiaan Allah; semakin dekat satu jiwadengan Allah semakin bahagia
jiwa itu dan semakin jauh jiwa itu dari Allah semakin kurang ke-
bahagiaannya.’* Tingkat-tingkat kebahagiaan, menurut Aquinas, digjarkan
oleh Yesus sendiri ketika Dia mengatakan bahwa di rumah Bapa-Nya ada
banyak tempat tinggal (bdk. Yoh. 14:2). Yesus juga pernah mengajarkan
bahwa seorang manusiaakan menempati tempat yang tertinggi atau terendah
dalam kerajaan surga sesuai kesetiaannya mengajarkan dan melakukan
Firman Tuhan.

6.5. Kebahagiaan itu abadi dan nirmala

Aquinas mengatakan bahwa penglihatan akan esensi Allah men-
datangkan sukacita atau kebahagiaan sempurna dan abadi. Kebahagiaan
itu bukan suatu yang bersifat sementara, melainkan akan berlangsung selama-
lamanya. Dia mengutip sabda Yesus dari injil Yohanes 17:3 “Inilah hidup
kekal itu, bahwa mereka boleh mengetahui Engkau, satu-satunya Allah
yang benar.” Aquinas percaya bahwa kebahagiaan abadi atau hidup kekal

dalam surga dengan memberi sebuah anologi. Dia mengatakan bahwa tanki minyak dari
setiap mobil surgawi diisi penuh dengan bahan bakar, tetapi beberapa mobil memiliki tanki
yang lebih besar dari pada yang lain. Artinya bahwa setiap orang yang memandang Allah yang
sama dan mengalami kebahagiaan, tetapi setiap jiwa memiliki kapasitas berbeda dalam
menerima, menampung kebahagiaan ilahi.

100SCG I, I, 58, 4, 7.

101 1bid., 11, 1, 58,3-4.
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berhubungan erat dengan “pengetahuan” akan satu-satunya Allah yang
benar. “Kebahagiaan manusia bukanlah tujuan tertinggi,” tegas Aquinas,
“kalau kebahagiaan itu tidak berlangsung selama-lamanya.” 1% Di surga,
manusi aakan merasa bahagia selama-lamanyakarenaAllah, sebagai obyek
kerinduan intelek, adal ah abadi. Manusiatidak akan berpaling lagi dari Al-
Iah dan mencari kebahagiaan lain atau obyek lainlagi di luar Allah. Manusia
tidak akan pernah merasa bosan memandang Allah yang sama, karena
kebahagiaan yang dialami selalu baru setiap moment. Seluruh diri manusia,
jiwa dan badannya sudah dipenuhi, diresapi dan dimiliki seluruhnya oleh
kasih dan sukacitailahi sehinggatidak ada sedikit pun ruang kosong dalam
jiwabagi kehadiran obyek-obyek lain.

Kebahagiaan abadi juga bersifat murni, kudus dan tidak tercemar
oleh kejahatan apa pun.’® Dan juga tak akan ada satu kekuatan jahat pun
yang dapat masuk dalam surga untuk merusak dan merampas kebahagiaan
itul® karena Allah adalah mahabaik, mahakudus dan mahakuat.%®
K ebahagiaan abadi itu bebas dari kesalahan, kekeliruan atau pun kepal suan
karena Allah sendiri adalah Kebenaran Tertinggi. Dalam Dia tidak ada
kesalahan dan kepal suan.'® Intelek manusia yang telah diberdayakan oleh
Allah akan tetap mampu memahami Allah sampai selama-lamanya.
Kemampuan intelek tidak akan berkurang, tidak akan menjadi letih dan
menjadi kabur®” karena sinar kemuliaan Allah selama-lamanya akan tetap
bersinar, tak akan pernah redup atau pun padam. Allah, Sang Terang A badi %
selama-lamanyaakan terus mengiluminasi dan menguatkan intelek sehingga
manusia selalu merasa bahagia.

Aquinas sangat teguh, tajam dan jelas dalam agjarannya tentang
kebahagiaan abadi. Argumen-argumennya dibuat secara cermat, logis dan

102 Ibid., 1, I, 62,
103 Ibid., 11, I, 62,
104 Ibid., 11, 1, 62,
105 Ibid., 11, I, 62,
106 Ibid., 11, I, 62,
107 Ibid., 111, I, 62,
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108 Ibid., I11, I, 62,
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sistematis dengan tujuan untuk mengajar ajaran Kristiani dan sekaligus
menentang serta menolak ajaran dari pengikut-pengikut Plato dan
Origenes.’® Para pengikut Plato dan Origenes berpendapat bahwa setelah
mengalami kebahagiaan tertinggi, jiwamasih bisaberpaling dari Allah dan
menginginkan obyek-obyek |ain yang dapat memberinyakebahagiaan. Jiwa
juga, menurut mereka, masih rindu untuk kembali lagi ke dalam tubuh dan
masi h bisamengalami lagi kesukaran atau penderitaan-penderitaan di dunia.
Mereka mengakui adanya kebahagiaan tertinggi yang bisa dicapai dalam
Allah, tetapi kebahagiaan itu bersifat sementara, tidak sempurna dan tidak
abadi. Dengan kata lain, manusiatidak bisamengalami kebahagiaan abadi
karenaAllah bukanlah satu-satunya sumber kebahagiaan tertinggi.

Aquinas melihat ada kesal ahan-kesal ahan serius dalam gjaran-agjaran
dari para pengikut Plato dan Origenes karena semuanya itu sangat
bertentangan dengan kebenaran-kebenaran Injil. Karena itu dia menolak
garan-gjaran mereka dan menekankan bahwa di surga manusia akan
memandang Allah dan akan mengalami kebahagiaan selama-lamanya. Tidak
ada kemungkinan lagi bagi jiwauntuk meninggalkan Allah. Sekali jiwara-
tiona melihat Allah, diatidak bisakembali lagi ke dalam tubuh dan mengalami
lagi penderitaan-penderitaan di dunia.

6.6. Kebahagiaan sebagai pemenuhan segala kerinduan manusia'®®

Selama masih berada di duniaini manusia selalu mencari dan ingin
memiliki semua kebahagiaan. Dia selalu terus mencarinya bahkan
mencarinyadi tempat-tempat yang salah, seperti pada harta kekayaan, sta-
tus, kehormatan, kemuliaan, dan kesenangan, dll. Menurut Aquinas, semua
kerinduan dan keinginan manusia akan dipenuhi oleh Allah secara lebih
istimewadan spesial di surga. Mengutip Mazmur 103, Aquinas mengatakan
bahwaAllah-lah yang memenuhi semuakeinginan atau kerinduan manusia
dengan segalayang baik. Keinginan akan kebenaran akan dipuaskan Allah,

109 Ibid., 111, 1, 62, 13. Origenes dalam bukunya Peri Archon, II, 3 mengatakan bahwa jiwa rindu
untuk kembali lagi ke dalam tubuh setelah mencapai kebahagiaan tertinggi dalam Allah.

110 Ibid., II1, I, 63, 1-10.
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karena Allah sendiri adalah Kebenaran Pertama dan Kebenaran Tertinggi.
Keinginan manusia akan status terhormat akan juga dipenuhi oleh Allah,
karenaDiasendiri adalah Rajadari segalaraja(Why. 20:16); dan Diasendiri
juga yang mengundang para kekasih-Nya untuk memerintah bersama
Kristus, Putera-Nya(lih.1Tim. 1:12). Kemuliaan yang dirindukan manusia
selama masih berada di dunia akan dikaruniakan secara sangat istimewa
oleh Allah, sehagaimanayang dikatakan dalam Mazmur 149:5, “ Parakudus
akan bersukacita dalam kemuliaan.”

Di surga, menurut Aquinas, parakudusjugaakan dilimpahi kekayaan,
karena hanya dalam Allah terdapat kesempurnaan segala yang baik. Dia
mengambil inspirasi dari pemazmur yang berkata, “ Kemuliaan dan kekayaan
ada dalam rumah-Nya’ (Mzm. 112:3) dan dia juga mengutip dari Ke-
bijaksanaan 7:11: “... Besertanya[ K ebijaksanaan, sic.] datang pulakepadaku
segala harta milik dan kekayaan tak pernah ada di tangannya.” Allah juga
akan memenuhi manusiadengan segal akesenangan ilahi, sebagaimanayang
dikatakan dalam Mzm. 36:9 “ M erekamengenyangkan dirinyadengan lemak
di rumahMu, Engkau memberi merekaminum dari sungai kesenangan-Mu.”
Selama masih berada di dunia, manusia selalu merasa cemas akan
kelangsungan hidupnya, cemas akan makanan atau pun cemas karena
mengalami penderitaan-penderitaan, tetapi semuanyaitu akan diubah dan
dipenuhi Allah dengan darah-Nyasendiri sebagai manayang dikatakan dalam
Wahyu 7:16, “Mereka tidak akan menderita lapar dan dahaga lagi, dan
matahari atau panas terik tidak akan menimpanya lagi.” Di sana, Yesus
Anak DombaAllah yang menuntun semuamanusiake mataair kehidupan.
Di surga tidak akan adalagi kesedihan dan ratap tangisan. Yang adahanyalah
kebahagiaan dan kehidupan abadi (Why. 7:17).

Singkatnya, denganinspirasi dari kutipan-kutipan Kitab Suci, Aquinas
mau menyatakan bahwaA |lah adal ah satu-satunya Penyel enggara kehidupan
dan Pemberi segala kebahagiaan, kemuliaan, kehormatan, kekuasaan,
kesenangan dan harta-hartasurgawi. Tidak ada“ allah” lain atau pun makhluk
ciptaan yang mampu memberi manusi a kehidupan dan kebahagiaan selain
Allah.
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7. Penutup

Manusiaberasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. Diaadalah
sekaligusasal dan tujuan tertinggi kehidupan manusia. Dari-Nyakitaberada
dan hidup dan kepada-Nya hidup kita tertuju. Hanya dalam Dia kita
memperoleh kebahagiaan tertinggi dan kesempurnaan hidup. K ebahagiaan
tertinggi akan dialami di surga, yaitu ketika intelek kontemplatif melihat
seluruh esensi Allah. Pandangan, pengetahuan akan Allah itu disebut visio
beatifica, karenapenglihatan atau pengetahuan itu sungguh-sungguh sangat
membahagiakan manusia. Sebagai makhluk ciptaan, manusia tidak bisa
mengetahui Allah secarasempurnasamaseperti Allah mengetahui diri-Nya
sendiri. Supaya manusia dapat memandang, mengetahui Allah secara
sempurna, Allah sendiri yang mengangkat dan memberdayakan intelek
spekulatif manusia dengan terang kemuliaan-Nya. Kebahagiaan tertinggi,
pada dasarnya, adal ah sebuah kontemplasi akan kebenaran ilahi dan esensi
Allah.

Manusiadiciptakan Allah demi diri-Nya. Allah mengundang manusia
untuk mengambil bagian dalam kebahagiaan dan kehidupan-Nya.
K ebahagiaan surgawi bersifat abadi, berlangsung selama-lamanya karena
Allah sendiri adalah abadi. Segala kerinduan dan keinginan manusia akan
dipenuhi oleh Allah dengan cara yang sangat spesial. Tidak ada hal-hal
duniawi atau kebaikan-kebaikan eksternal yang dapat memenuhi semua
keinginan dan kerinduan manusia, serta bisa memberi kebahagiaan sejati.
HanyaAllah sgjayang dapat memberikan semuayang baik dan hanya Dia
jualah yang memenuhi keinginan manusia. Karenaitu, adalah tidak bijaksana
dan bahkan sangat merusak kehidupan manusia, jika manusia melupakan
dan meninggalkan Allah, lalu mengejar-ngejar kesenangan dan kenikmatan
pada hal-hal duniawi, makhluk ciptaan atau pun pada kebaikan-kebaikan
eksternal. Karena semuanya itu memberi kebahagiaan yang bersifat
sementara, tidak sempurna, tetapi tidak bisa memberi kebahagiaan abadi
dan tertinggi. Kebahagiaan tertinggi dan kesempurnaan hidup hanya ada
dalam Allah. Pada esensinya, Allah adalah kebahagiaan itu.
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